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 Penelitian ini merupakan tinjauan sistematis atas literatur yang 

bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh media sosial terhadap pola 

komunikasi dan hubungan sosial dalam kalangan Generasi Z. Dengan 

jenis penelitian Systematic Literature Review, sumber literatur dipilih 

dari pengindeks Scopus, DOAJ, dan Google Scholar, dengan rentang 

waktu terbitan antara tahun 2014 hingga 2024. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memiliki dampak yang 

kompleks dan beragam terhadap pola komunikasi interpersonal 

Generasi Z. Meskipun ditemukan dampak negatif seperti 

ketergantungan dan gangguan dalam keterampilan mendengarkan 

aktif, media sosial juga memberikan dampak positif, termasuk 

memengaruhi niat untuk mengubah perilaku berdasarkan informasi 

kesehatan. Implikasi temuan ini menyoroti pentingnya pemahaman 

yang mendalam tentang dampak media sosial terhadap Generasi Z 

dan perlunya strategi yang tepat untuk mengelola penggunaan media 

sosial guna memaksimalkan manfaat dan meminimalkan risiko 

terhadap pola komunikasi dan hubungan sosial mereka. 

ABSTRACT  

This study presents a systematic literature review aimed at investigating the 

impact of social media on communication patterns and social relationships 

among Generation Z. Utilizing the Systematic Literature Review method, 

literature sources were selected from Scopus, DOAJ, and Google Scholar 

indexes, spanning publications from 2014 to 2024. The analysis revealed that 

the use of social media has complex and diverse effects on interpersonal 

communication patterns among Generation Z. While negative impacts such 

as dependency and disruption in active listening skills were identified, social 

media also yields positive effects, including influencing intentions to change 

behavior based on health information. The implications of these findings 

underscore the importance of a profound understanding of social media's 

impact on Generation Z and the necessity for appropriate strategies to manage 

social media usage effectively, aiming to maximize benefits and minimize risks 

concerning their communication patterns and social relationships. 
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1. PENDAHULUAN  

Pertumbuhan media sosial telah memiliki dampak yang signifikan terhadap cara Generasi 

Z berkomunikasi dan menjalin hubungan sosial (Pujiono, 2021). Generasi Z, yang terdiri dari 

individu yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, telah mengadopsi media sosial 

seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan TikTok sebagai platform utama untuk berbagi konten, 

berinteraksi, dan berpartisipasi dalam aktivitas sosial online (Fabriar et al., 2022). Dalam lingkungan 

yang dipengaruhi oleh media sosial ini, mereka cenderung menggunakan pola komunikasi yang 

lebih santai, sering kali memanfaatkan pesan teks, emoji, dan konten visual. Selain itu, media sosial 

memberikan akses mudah terhadap berbagai informasi dan opini, yang memungkinkan mereka 

terlibat dalam diskusi online dan mengembangkan pemahaman yang lebih luas tentang dunia di 

sekitar mereka. Akibatnya, pentingnya peran media sosial dalam mengubah cara Generasi Z 

berkomunikasi dan berinteraksi sosial semakin meningkat dalam konteks pemahaman dinamika 

hubungan mereka. 

Media sosial adalah platform daring yang memfasilitasi pengguna untuk berinteraksi secara 

interaktif dengan berbagi berbagai jenis konten, mulai dari informasi, gambar, hingga video, serta 

terlibat dalam aktivitas sosial lainnya (Agustina, 2018). Platform-platform seperti Facebook, 

Instagram, Twitter, dan LinkedIn merupakan bagian integral dari ranah media sosial yang telah 

meluas ke berbagai aspek kehidupan, termasuk interaksi sosial, politik, dan bisnis (Baihaqi, 2020). 

Generasi Z yang dikenal sebagai individu yang lahir dalam era digital, memiliki kemahiran 

teknologi yang lebih canggih dan lebih terhubung secara online dibandingkan dengan generasi 

sebelumnya (Subandowo, 2017). Mereka lebih cenderung memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana untuk mengekspresikan diri, membangun identitas digital, serta menjalin relasi sosial dalam 

konteks daring. Karenanya, preferensi dan karakteristik unik yang dimiliki oleh Generasi Z 

berdampak pada pola komunikasi dan hubungan sosial yang mereka bangun melalui media sosial, 

membentuk dinamika interaksi yang khas di antara mereka. 

Media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter, memberikan pengaruh besar 

terhadap cara Generasi Z berkomunikasi dengan berbagai pihak, termasuk teman, keluarga, dan 

masyarakat secara umum (Nadia, 2023). Mereka menggunakan platform-platform tersebut untuk 

interaksi langsung, berbagi momen penting, serta memperkuat hubungan sosial dengan teman-

teman mereka. Selain itu, media sosial memfasilitasi Generasi Z untuk tetap terhubung dengan 

keluarga yang terpisah secara geografis, sambil memberi mereka peluang untuk berpartisipasi 

dalam diskusi publik dan menyampaikan pandangan serta pengalaman mereka kepada masyarakat 

luas (Alhazami, 2021) (Sari, 2017). Selain itu, penggunaan media sosial telah membentuk 

perkembangan dalam bahasa dan gaya komunikasi Generasi Z, dengan kecenderungan 

menggunakan singkatan, emoji, dan gaya berkomunikasi yang lebih santai dalam pesan mereka, 

yang mencerminkan adaptasi mereka terhadap medium baru ini dalam berinteraksi secara daring. 

Media sosial memberikan dampak yang signifikan terhadap hubungan interpersonal, 

terutama di kalangan Generasi Z (Zis et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial oleh kaum muda dapat mengurangi interaksi mereka dengan keluarga (Astuti et al., 

2023). Selain itu, penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan pengabaian 

terhadap lingkungan sekitar dan bahkan berujung pada perilaku negatif seperti cyberbullying dan 

bunuh diri (Laili, 2023). Media sosial juga diketahui mempengaruhi empati dan keterampilan 
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interpersonal (Rusmawati, 2019). Meskipun media sosial dapat meningkatkan keterhubungan dan 

akses informasi, penggunaan yang tidak seimbang dapat mengganggu komunikasi langsung dan 

kesehatan mental (Basit, 2023) (Haryana et al., 2023). Namun, beberapa penelitian menemukan 

bahwa media sosial, terutama Facebook, dapat berperan positif dalam memperkuat hubungan 

interpersonal dengan melibatkan kegiatan membangun hubungan (Dalimunthe, 2017). Secara 

keseluruhan, dampak media sosial pada kualitas interaksi sosial dan kemampuan membentuk 

hubungan yang berarti sangat kompleks dan memerlukan manajemen yang bijaksana. 

Penggunaan media sosial yang berlebihan telah terkait dengan sejumlah dampak negatif 

seperti ketergantungan, gangguan tidur, dan masalah kesehatan mental (Bezerra et al., 2023) 

(Lukose et al., 2023) (Ahmad, 2020) (Reilly, 2020). Dampak ini termasuk gangguan kualitas tidur 

yang dapat mempengaruhi fungsi kognitif, suasana hati, belajar, serta kinerja sekolah (Zubair et al., 

2023). Ketakutan akan ketinggalan (FoMO) telah diidentifikasi sebagai faktor utama yang 

mendorong orang dewasa muda untuk menghabiskan waktu berjam-jam di platform media sosial, 

yang dapat menyebabkan dampak buruk pada kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, harga 

diri rendah, dan bahkan bunuh diri (Alamsyah, 2023). Penggunaan media sosial juga terkait dengan 

kecemasan, depresi, dan isolasi sosial, yang dapat berdampak negatif pada harga diri melalui 

perbandingan yang tidak sehat, meningkatkan kelelahan akibat media sosial, serta mengurangi 

interaksi sosial di kehidupan nyata, yang berpotensi memicu kecemasan sosial. Temuan ini 

menekankan pentingnya kampanye kesadaran dan strategi untuk mengurangi dampak negatif dari 

penggunaan media sosial yang berlebihan pada kesehatan mental. 

Dalam berbagai penelitian, telah dilakukan penelusuran mengenai pentingnya kesadaran 

akan pengaruh media sosial dan strategi untuk mengurangi dampak negatifnya. Budi (2016)  dan 

Nugroho et al. (2020) sama-sama menyoroti efektivitas latihan tertentu dan terapi manual dalam 

mengurangi rasa sakit, yang dapat diterapkan untuk mengelola efek negatif media sosial. Sementara 

itu, Kartika (2019) dan Munajat et al. (2023) menitikberatkan pada penggunaan produk khusus dan 

media pembelajaran untuk meningkatkan hasil, yang dapat disesuaikan untuk membantu Generasi 

Z mengatur penggunaan media sosial mereka dengan lebih sehat dan produktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat kekurangan dalam pemahaman 

mengenai dampak negatif penggunaan media sosial, seperti berkurangnya interaksi keluarga dan 

peningkatan risiko perilaku negatif di kalangan Generasi Z. Meskipun beberapa penelitian 

menggarisbawahi potensi media sosial, terutama Facebook, dalam meningkatkan hubungan 

interpersonal, namun perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk memahami mekanisme yang lebih 

mendalam. Oleh karena itu, penelitian menggunakan pendekatan sistematis dalam meninjau 

literatur perlu difokuskan pada identifikasi strategi yang efektif untuk mengatasi dampak negatif 

media sosial, serta menjelajahi potensi media sosial sebagai alat positif untuk memperkuat 

hubungan interpersonal di kalangan Generasi Z. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang pengaruh media sosial terhadap pola 

komunikasi dan hubungan sosial Generasi Z, sekaligus mengidentifikasi strategi yang mampu 

membantu mereka mengelola penggunaan media sosial secara lebih sehat dan produktif. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh media sosial terhadap pola 

komunikasi dan hubungan sosial di kalangan Generasi Z. Pertanyaan penelitian mencakup 

bagaimana media sosial memengaruhi pola komunikasi dan hubungan sosial, serta dampak positif 

dan negatifnya terhadap generasi ini. Pencarian literatur dilakukan melalui database Scopus, DOAJ, 

dan Google Scholar dengan kata kunci yang telah ditentukan dan rentang waktu antara tahun 2014 

hingga 2024. Dalam menentukan inklusi dan eksklusi artikel, kriteria yang digunakan mencakup 

relevansi topik, rentang tahun publikasi, dan kelompok usia Generasi Z, yaitu individu yang lahir 

antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an. 
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Seleksi artikel dilakukan melalui beberapa tahap, termasuk penghapusan duplikat, 

penilaian judul dan abstrak untuk menentukan relevansinya dengan topik penelitian, serta 

pembacaan full-text untuk memastikan sesuai dengan kriteria inklusi. Data yang relevan kemudian 

diekstraksi dari artikel yang terpilih seperti informasi tentang penulis, tahun publikasi, metodologi 

penelitian, temuan utama, dan kesimpulan. Dengan proses ini, diharapkan penelitian dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana penggunaan media sosial 

memengaruhi pola komunikasi dan interaksi sosial Generasi Z. 

Melalui analisis artikel yang terkumpul, diharapkan penelitian ini dapat mengidentifikasi 

tren dan temuan utama terkait dampak media sosial pada generasi yang besar dengan teknologi. 

Implikasi dari temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pemahaman dinamika 

komunikasi dan interaksi sosial Generasi Z di era digital. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan sudut pandang yang lebih holistik mengenai peran media sosial dalam membentuk 

perilaku dan pola hubungan sosial generasi ini, memberikan kontribusi berharga bagi para 

pemangku kepentingan di bidang pendidikan, pengembangan sosial, dan industri teknologi 

informasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penggunaan Media Sosial Memengaruhi Pola Komunikasi Interpersonal Generasi Z 

Penggunaan media sosial memiliki dampak signifikan pada pola komunikasi 

interpersonal Generasi Z (Zis et al., 2021). Penggunaan yang berlebihan dapat menyebabkan 

pengabaian terhadap lingkungan sekitar bahkan dapat berujung pada perilaku di luar batas, 

seperti cyberbullying dan tindakan bunuh diri (Rahma, 2023). Platform media sosial seperti 

Twitter digunakan oleh Generasi Z untuk berbagi informasi pribadi dan menyampaikan 

pemikiran mereka, yang merupakan bentuk pengungkapan diri (Kustiawan, 2023). Selain 

itu, media sosial telah memengaruhi penggunaan campuran kode antara bahasa Inggris dan 

bahasa Indonesia di kalangan Generasi Z, terutama di platform seperti Facebook dan 

Instagram (Arnando, 2023). Selanjutnya, Generasi Z menggunakan bahasa gaul dalam 

percakapan WhatsApp mereka untuk meningkatkan kedekatan dan menciptakan suasana 

yang santai. Secara keseluruhan, penggunaan media sosial telah membawa perubahan 

budaya dan memengaruhi gaya hidup serta pola komunikasi Generasi Z.  

Penggunaan media sosial telah terbukti secara signifikan memengaruhi pola 

komunikasi Generasi Z (Widayati et al., 2019). Hal ini terutama terlihat dalam cara mereka 

berinteraksi dengan teman sebaya, karena platform media sosial telah menjadi mode 

komunikasi utama bagi generasi ini. Pengaruh media sosial terhadap komunikasi 

interpersonal semakin ditekankan oleh fakta bahwa juga ditemukan memengaruhi 

pengetahuan dan kepatuhan pasien dengan diabetes mellitus tipe 2 (Irma, 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat memiliki dampak yang besar pada 

berbagai aspek kehidupan individu, termasuk kesehatan dan kesejahteraan mereka. 

 Penggunaan media sosial telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari Generasi Z, memengaruhi cara mereka berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. Melalui platform-platform ini, Generasi Z merasa memiliki ruang 

untuk mengekspresikan diri secara bebas, tetapi juga rentan terhadap risiko seperti 

mengabaikan interaksi sosial di dunia nyata dan terpapar pada perilaku negatif seperti 

cyberbullying. Bahasa yang digunakan di media sosial, termasuk campuran kode dan bahasa 

gaul, mencerminkan adaptasi mereka terhadap perubahan lingkungan digital, serta usaha 

untuk menciptakan hubungan yang lebih akrab dan santai dalam percakapan online. 

Meskipun media sosial memberikan kesempatan bagi Generasi Z untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan lebih mudah, perlu diperhatikan bahwa penggunaan yang 
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berlebihan dapat menyebabkan ketergantungan dan mengurangi interaksi sosial langsung. 

Selain itu, risiko terpapar pada konten yang merugikan dan perilaku negatif di media sosial, 

seperti cyberbullying, dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mental dan emosional 

mereka. 

3.2 Perubahan Yang Terjadi Dalam Gaya Komunikasi Generasi Z Akibat Paparan Terus-

Menerus Terhadap Media Social 

Paparan konstan Generasi Z terhadap media sosial telah menyebabkan perubahan 

dalam gaya komunikasi mereka. Mereka cenderung lebih condong pada komunikasi virtual 

dan telah menjadi tergantung pada smartphone dan media sosial, yang mengakibatkan 

kecanduan internet (Mujiwati et al., 2022). Kecanduan ini telah memengaruhi keterampilan 

komunikasi interpersonal mereka, terutama kemampuan mendengarkan secara aktif, 

karena fokus mereka sering terarah pada perangkat mereka (Nor et al., 2023). Selain itu, 

penggunaan media sosial yang berlebihan telah menyebabkan pengabaian terhadap 

lingkungan sekitar bahkan tindakan di luar batas, seperti cyberbullying dan bunuh diri (Li et 

al., 2023). Namun, media sosial juga dapat memiliki dampak positif pada perilaku Generasi 

Z. Informasi kesehatan yang dimuat oleh media utama di platform media sosial secara 

positif memengaruhi niat mereka untuk mengubah perilaku tertentu, seperti mengurangi 

kebiasaan begadang, melalui faktor seperti self-efficacy, response efficacy, dan perceived severity 

(Yusuf et al., 2023). Selain itu, Generasi Z menggunakan bahasa gaul dalam percakapan 

WhatsApp sehari-hari mereka untuk meningkatkan kedekatan (Aydoğan, 2022). Secara 

keseluruhan, media sosial telah secara signifikan memengaruhi gaya komunikasi Generasi 

Z, baik secara positif maupun negatif. 

Sejumlah penelitian telah mengeksplorasi dampak berbagai intervensi terhadap 

pengetahuan dan perilaku dalam konteks kesehatan yang berbeda. Srikartika et al. (2019) 

menemukan bahwa intervensi berupa booklet secara signifikan meningkatkan pengetahuan 

dan kepatuhan pada pasien dengan diabetes mellitus tipe 2. Demikian pula, Setyaningrum 

et al. (2018) menunjukkan efektivitas Cognitive Behaviour Therapy (CBT) dalam mengurangi 

depresi dan meningkatkan aktivitas self-care pada pasien tersebut. Namun, Lazuardi, (2021) 

menemukan bahwa intervensi kesehatan berbasis mobile (mHealth) kurang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan namun secara signifikan meningkatkan partisipasi 

perencanaan keluarga pada wanita yang memiliki kebutuhan yang tidak terpenuhi. 

Penelitian-penelitian ini secara kolektif menyarankan bahwa intervensi yang ditargetkan 

dapat memiliki dampak positif pada pengetahuan dan perilaku dalam konteks kesehatan 

tertentu. 

Paparan yang berkelanjutan terhadap media sosial telah mengubah pola 

komunikasi Generasi Z. Mereka lebih sering berkomunikasi melalui platform virtual dan 

menjadi tergantung pada teknologi, terutama smartphone dan media sosial. Kecanduan 

internet yang muncul akibat paparan ini telah mengganggu keterampilan komunikasi 

interpersonal mereka, khususnya dalam hal mendengarkan secara aktif, karena perhatian 

mereka sering teralihkan oleh perangkat mereka. Selain itu, ada dampak negatif seperti 

pengabaian terhadap lingkungan sekitar dan kemungkinan terlibat dalam perilaku berisiko 

seperti cyberbullying dan bunuh diri. Namun, media sosial juga dapat memberikan dampak 

positif, seperti mempengaruhi niat mereka untuk mengubah perilaku tertentu berdasarkan 

informasi kesehatan yang mereka terima melalui platform media sosial. Penggunaan bahasa 

gaul dalam percakapan WhatsApp menunjukkan upaya mereka untuk menciptakan 

kedekatan dalam interaksi online. Meskipun media sosial memberikan kemudahan dalam 

berkomunikasi dan akses informasi, ada dampak negatif yang signifikan terhadap gaya 

komunikasi Generasi Z. Ketergantungan pada media sosial dan smartphone telah 

mengganggu kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara langsung dan 
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mendengarkan dengan aktif. Selain itu, risiko terpapar pada konten negatif dan terlibat 

dalam perilaku berisiko merupakan tantangan serius yang dihadapi Generasi Z sebagai 

akibat dari paparan yang berkelanjutan terhadap media sosial. 

3.3 Terdapat Perbedaan Dalam Pola Komunikasi Dan Hubungan Sosial Antara Generasi Z 

Yang Aktif Menggunakan Media Sosial Dan Yang Tidak Aktif Menggunakan Media Sosial 

Terdapat perbedaan dalam pola komunikasi dan hubungan sosial antara Generasi 

Z yang aktif menggunakan media sosial dan mereka yang tidak menggunakan media sosial. 

Penelitian oleh Rosmiati dan Supriadi menemukan bahwa pengguna aktif media sosial 

mengalami dampak positif dan negatif terhadap ketidakamanan akan kecantikan, 

sementara pengguna non-aktif hanya mengalami dampak positif minimal (Rosmiati et al., 

2023). Mujiwati dan Laili menyoroti pengaruh negatif media sosial terhadap perilaku siswa, 

termasuk pengabaian terhadap lingkungan sekitar dan terpengaruh oleh cyberbullying (Laili, 

2023). Studi Cohen Zilka mengungkapkan bahwa anggota Generasi Z yang aktif 

menggunakan smartphone dan media sosial merasa bahwa hal tersebut membuat hidup 

mereka lebih mudah, membantu mereka untuk mengekspresikan diri, dan memfasilitasi 

keterlibatan mereka dalam kehidupan sosial (Estrella et al., 2023). Studi longitudinal 

Tolstikova, Ignatjeva, Kondratenko, dan Pletnev menunjukkan bahwa anggota Generasi Z 

yang lebih muda menunjukkan keinginan yang lebih kuat terhadap individualisme dan 

pengaturan diri di internet (Zilka, 2023). Temuan-temuan ini menyarankan bahwa 

penggunaan media sosial dapat memengaruhi pola komunikasi dan hubungan sosial di 

antara individu Generasi Z. 

Srikartika et al. (2019) menemukan bahwa pendidikan melalui media booklet secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pada pasien dengan diabetes mellitus 

tipe 2. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media dapat memengaruhi perilaku yang 

berkaitan dengan kesehatan. Demikian pula, Setyaningrum et al. (2018) membuktikan 

bahwa Terapi Perilaku Kognitif (CBT) efektif dalam mengurangi depresi dan meningkatkan 

aktivitas self-care pada pasien-pasien ini. Studi-studi ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media dapat memengaruhi kesehatan mental dan self-care. Namun,  Saputra et al. (2018) 

menemukan bahwa kombinasi kodein dan maleat klorfeniramin lebih efektif daripada 

kodein saja dalam mengurangi batuk setelah bronkoskopi, menunjukkan bahwa efektivitas 

penggunaan media dapat bervariasi tergantung pada hasil kesehatan spesifik. 

Temuan penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam pola 

komunikasi dan interaksi sosial antara Generasi Z yang aktif menggunakan media sosial 

dan yang tidak aktif menggunakan media sosial. Pengguna media sosial yang aktif 

cenderung mengalami dampak baik dan buruk terhadap persepsi akan kecantikan, 

sementara pengguna yang tidak aktif cenderung hanya mengalami dampak positif yang 

minim. Selain itu, media sosial juga memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku siswa, 

seperti pengabaian terhadap lingkungan sekitar dan rentan terhadap cyberbullying. Bagi 

Generasi Z yang aktif menggunakan media sosial, mereka melihatnya sebagai alat untuk 

mengekspresikan diri dan memfasilitasi keterlibatan dalam kehidupan sosial, sedangkan 

bagi yang tidak aktif, penggunaan media sosial tidak memiliki dampak yang signifikan 

pada hubungan sosial mereka. Selain itu, anggota Generasi Z yang lebih muda cenderung 

memiliki dorongan yang lebih besar terhadap individualisme dan eksplorasi diri melalui 

internet. Penelitian-penelitian tersebut memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang dampak penggunaan media sosial terhadap pola komunikasi dan interaksi sosial 

Generasi Z. Namun, sebagian penelitian mungkin memiliki keterbatasan metodologi atau 

sampel yang kecil, sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar 

dan metode yang lebih canggih untuk mengonfirmasi hasil temuan. 
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3.4 Terdapat Dampak Jangka Panjang Dari Penggunaan Media Sosial Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Dan Hubungan Sosial Generasi Z 

Terdapat bukti bahwa penggunaan media sosial memiliki dampak jangka panjang 

terhadap keterampilan komunikasi dan hubungan sosial Generasi Z. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan 

pengabaian terhadap lingkungan sekitar dan bahkan perilaku di luar batas, seperti 

cyberbullying dan bunuh diri (Laili, 2023). Selain itu, perwakilan Generasi Z yang lebih muda 

memiliki keinginan yang lebih kuat untuk individualisme dan pengaturan diri di internet, 

yang harus diperhatikan saat mengorganisir pembelajaran daring (Silveira et al., 2023). 

Selain itu, pemasaran influencer di media sosial telah ditemukan memiliki dampak signifikan 

pada proses pengambilan keputusan Generasi Z, termasuk dalam membangun hubungan, 

meningkatkan loyalitas, dan memperbaiki citra perusahaan (Tolstikova et al., 2023). 

Penggunaan media sosial, terutama Twitter, juga ditemukan memiliki hubungan dengan 

penggunaan media dalam berbagi informasi diri di kalangan Generasi Z Muslim 

(Kustiawan, 2023). Temuan-temuan ini menyarankan bahwa penggunaan media sosial 

dapat memiliki efek baik dan buruk pada keterampilan komunikasi dan hubungan sosial 

Generasi Z. 

Sejumlah penelitian telah mengeksplorasi dampak berbagai intervensi terhadap 

berbagai hasil kesehatan. Srikartika et al. (2019) menemukan bahwa pendidikan melalui 

media booklet secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pada pasien 

dengan diabetes mellitus tipe 2. Resmi et al. (2017) membuktikan bahwa irigasi saline nasal 

meningkatkan gejala hidung dan transportasi mukosiliar pada pekerja pabrik kayu. 

Srikartika et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan minyak kelapa murni dalam pijat 

bayi meningkatkan penambahan berat badan bayi. Atmoko et al. (2018) menemukan bahwa 

kombinasi bupivakain dan klonidin dalam blokade kaudal menghasilkan waktu yang lebih 

lama hingga kebutuhan analgesik pertama pada pasien hidrosefalus pasca-operasi. 

Penelitian-penelitian ini secara bersama-sama menyoroti potensi berbagai intervensi dalam 

meningkatkan hasil kesehatan. 

Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan media sosial 

memberikan dampak yang kompleks dan beragam terhadap keterampilan komunikasi dan 

hubungan sosial Generasi Z. Pemanfaatan media sosial secara berlebihan dapat 

mengakibatkan isolasi sosial, perilaku negatif, serta kecenderungan untuk lebih terfokus 

pada diri sendiri di ranah maya. Meskipun demikian, pengaruh influencer dan strategi 

pemasaran di media sosial juga dapat memberikan dampak positif terhadap proses 

pengambilan keputusan dan interaksi sosial Generasi Z. Walaupun terdapat bukti mengenai 

dampak negatif penggunaan media sosial terhadap keterampilan komunikasi dan 

hubungan sosial Generasi Z, penting untuk diingat bahwa tidak semua dampak tersebut 

bersifat merugikan. Pengaruh positif yang dihasilkan oleh influencer dan pemasaran di 

media sosial dapat membantu memperbaiki citra perusahaan dan membangun hubungan 

yang baik. Namun, perlu diperhatikan bahwa hasil penelitian ini mungkin memiliki 

keterbatasan, seperti sampel yang terbatas atau perbedaan dalam metode penelitian, 

sehingga perlu untuk mempertimbangkan hasilnya dengan hati-hati. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa penggunaan media sosial 

memiliki dampak yang kompleks dan beragam terhadap pola komunikasi interpersonal Generasi Z. 

Meskipun terdapat dampak negatif seperti ketergantungan dan gangguan dalam keterampilan 

mendengarkan aktif, media sosial juga dapat memberikan dampak positif, seperti memengaruhi niat 

untuk mengubah perilaku berdasarkan informasi kesehatan. Oleh karena itu, penting bagi Generasi 
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Z untuk diberikan pemahaman tentang penggunaan yang bijak dan kritis terhadap media sosial, 

serta tentang risiko yang terkait. Selain itu, perlu dipromosikan pemahaman yang lebih baik tentang 

etika dan perilaku di ruang digital, serta mendukung komunikasi yang sehat baik secara online 

maupun offline. 

Ada kesenjangan penelitian yang perlu dieksplorasi lebih lanjut, yaitu bagaimana media 

sosial secara spesifik memengaruhi keterampilan komunikasi dan interaksi sosial Generasi Z dalam 

konteks budaya dan sosial yang berbeda. Selain itu, perlu juga untuk mengeksplorasi strategi efektif 

dalam mengelola penggunaan media sosial untuk meminimalkan dampak negatifnya dan 

memaksimalkan manfaatnya bagi kesejahteraan Generasi Z. Dalam konteks ini, topik riset yang 

mendesak adalah "Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Keterampilan Komunikasi dan 

Interaksi Sosial Generasi Z: Studi Komparatif antar Budaya". Penelitian semacam ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak media sosial pada Generasi 

Z serta membantu dalam pengembangan strategi yang lebih efektif dalam mengelola penggunaan 

media sosial di kalangan generasi muda. 
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